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KATA PENGANTAR

 Pendidikan merupakan salah satu strategi yang efektif sebagai penanaman nilai dan norma, 
termasuk di dalamnya nilai disiplin, etika, dan budaya berlalu lintas bagi peserta didik, dalam hal ini 
peserta didik pada  jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mereka merupakan generasi yang 
akan mengganti generasi sekarang yang menduduki berbagai jabatan, baik di pemerintahan maupun 
swasta. Melalui pendidikan, proses perubahan sikap mental akan terjadi pada diri seseorang. 
Dengan perubahan tersebut diharapkan generasi muda secara sadar mampu menerapkan sikap 
dan perilaku disiplin, etika, dan budaya lalu lintas yang aman,  selamat, tertib, dan lancar.
 Penanaman nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas ini, menjadi lebih efektif apabila 
dilakukan sejak dini, baik melalui pendidikan formal (persekolahan) maupun informal. Pelaksanaan 
penanaman nilai, norma, moral, dan etika berlalu lintas di persekolahan dilakukan melalui 
pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas (PLL) ke dalam proses pembelajaran khususnya mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
 Pendidikan Lalu Lintas yang diintegrasikan pada mata pelajaran PPKn dilaksanakan di satuan 
pendidikan tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK secara berkelanjutan ditekankan 
pada pembentukan sikap dan perilaku tanpa mengabaikan pengetahuan dan keterampilan, serta 
mengembangkan keteladanan dalam berlalu lintas. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan, 
pelaksanaan, serta penilaian proses dan hasil pembelajaran yang disusun berdasarkan peraturan 
yang berlaku.
 Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas ini, disusun sebagai bahan dan panduan 
bagi guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan Dinas Pendidikan  dalam penanaman nilai, norma, 
moral, dan etika berlalu lintas pada pembelajaran PPKn berdasarkan kurikulum 2013, sehingga 
Pendidikan Lalu Lintas di SMP/MTs dapat diimplementasikan secara efektif dan efesien. Dengan 
demikian peserta didik bertanggung jawab dan berperilaku disiplin berlalu lintas dalam kehidupan 
sehari-hari.

Jakarta,  Maret 2017

Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah,

Hamid Muhammad, Ph.D
NIP  195905121983111001
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 

ayat (3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 

dengan Undang-undang. Atas dasar amanat tersebut telah diterbitkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas).  

Undang-Undang Sisdiknas Pasal 2 menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Selanjutnya Pasal 3 menegaskan bahwa ”Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.”  

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil 

kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan. 

Penjelasan Pasal 35 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa ”Standar kompetensi 

lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau 

dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah.” Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 54 Tahun 2013 dinyatakan bahwa ”Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas 

kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah 

menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah.” 

Kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik untuk lulusan SMP pada aspek 

sikap (attitude) adalah memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
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keberadaannya. Sedangkan aspek pengetahuan (knowledge) adalah memiliki 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak nyata, serta aspek 

keterampilan (skill) adalah memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain sejenis. 

Sementara itu, dalam kehidupan masyarakat saat ini dihadapkan pada 

kasus-kasus pelanggaran lalu lintas yang berakibat kepada terjadinya kecelakaan, 

yang sebagian besar terjadi pada generasi muda. Oleh karena itu pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bekerjasama dengan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia  menata kurikulum pendidikan yang mampu 

menumbuhkan etika dan budaya berlalu lintas untuk menciptakan keamanan, 

keselamatan, ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas (kamseltibcarlantas). Hal ini 

sejalan dengan diundangkannya UU RI No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 

Tindak lanjut dari UU tersebut, maka dilakukan penandatanganan nota 

kesepahaman/Memorandum of Understanding (MoU) antara Mendiknas dan Kapolri 

No: 03/III/KB/2010 dan No: B/9/III/2010 tanggal 8 Maret 2010, tentang ”Mewujudkan 

Pendidikan Berlalu Lintas dalam Pendidikan Nasional.” Kemdiknas melalui Direktorat 

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah pada tahun 2010 membentuk 

Tim Teknis guna menyiapkan dan mengembangkan model pendidikan lalu lintas di 

sekolah. Hasil dari tim tersebut adalah Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu 

Lintas pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) SD/MI, SMP/MTs 

dan SMA/SMK/MA.  

Model pengintegrasian tersebut dibahas melalui workshop secara nasional 

tahun 2010 yang dihadiri oleh pakar pendidikan, Kasubdit Dikyasa Ditlantas Polda 

seluruh Indonesia, Kepala Dinas Pendidikan Provinsi, para pengawas sekolah, 

kepala sekolah dan guru PKn. Peserta workshop menyepakati bahwa Model 

Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada mata pelajaran PKn dapat 

dilaksanakan di sekolah. Sebagai tindak lanjut dilakukan diseminasi di 

Kabupaten/Kota terutama di sekolah rintisan. 

Sejalan dengan perubahan kurikulum Tahun 2013 dan beberapa peraturan 

pendukung yang berlaku, maka Kemdikbud melalui Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar melakukan penyempurnaan Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas 
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melalui Kegiatan Pembinaan Pendidikan Kewarganegaraan untuk satuan pendidikan 

tingkat SD/MI dan SMP/MTs. Hasil penyempurnaan buku Model Pengintegrasian 

Pendidikan Lalu Lintas pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) akan dipergunakan sebagai materi dalam kegiatan 

workshop dan diseminasi di sekolah-sekolah rintisan. 

Secara konseptual dapat dikemukakan bahwa PPKn adalah 

pengorganisasian dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora dengan penekanan 

pada pengetahuan dan kemampuan dasar tentang hubungan antar warganegara 

dan warganegara dengan negara yang dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, nilai luhur dan moral budaya bangsa, memiliki rasa 

kebangsaan (nasionalisme) yang kuat dengan memperhatikan keragaman agama, 

sosiokultural, bahasa, dan suku bangsa, dan memiliki jiwa demokratis yang 

diharapkan dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Dengan kata lain bahwa 

materi/konten PPKn di Indonesia terdiri dari beberapa disiplin ilmu yang memerlukan 

pengorganisasian materi secara sistematis dan pedagogik, seperti ilmu hukum, 

politik, tatanegara, humaniora, moral Pancasila, psikologi, nilai-nilai budi pekerti dan 

disiplin ilmu lainnya (Fajar, Arnie: Tesis 2003). Dengan demikian secara substansi 

mata pelajaran PPKn terbuka terhadap perubahan dan dinamika yang berkembang 

dalam kehidupan masyarakat dan negara termasuk mewadahi berbagai masalah 

faktual khususnya penanaman nilai dan norma berlalu lintas. 

PPKn merupakan salah satu muatan wajib dalam kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal 

37 Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

Selain itu PPKn sebagai salah satu mata pelajaran yang mampu memberikan 

kontribusi dalam solusi atas berbagai krisis yang melanda Indonesia, terutama krisis 

multidimensional, antara lain pengendara yang tidak sopan/ugal-ugalan, kurang 

menghormati sesama pengguna jalan, munculnya geng motor, pembalap liar, disisi 

lain angka kecelakaan yang terus meningkat kualitasnya, kerugian material yang 

tidak sedikit jumlahnya. PPKn memiliki misi mengembangkan keadaban dan 

membudayakan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan mampu 

membudayakan dan memberdayakan peserta didik agar menjadi warganegara yang 

cerdas intelektual, spiritual, sosial dan emosional serta cerdas kinestetiknya dalam 

berlalu lintas. Adapun fungsi  PPKn adalah sebagai mata pelajaran yang memiliki 

misi pengokohan kebangsaan dan penggerak pendidikan karakter; dalam hal ini 

adalah karakter berlalu lintas. 
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B. Dasar Hukum. 
1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2011 tentang Forum Lalu Lintas 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan  

6. Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2013 tentang Program Aksi Keselamatan 

Jalan di Indonesia. 

7. Memorandum of Understanding (MoU) antara Mendiknas dan Kapolri Nomor 

03/III/KB/2010 dan No. B/9/III/2010 tanggal 8 Maret 2010, tentang  

”Mewujudkan Pendidikan Berlalu Lintas dalam Pendidikan Nasional.” 

8. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor  5 Tahun 

2012 tentang Registrasi Identifikasi Kendaraan. 

9. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor  9 Tahun 

2012 tentang Surat Ijin Mengemudi (SIM). 

10. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor  10 Tahun 

2012 tentang Penggunaan Jalan Selain untuk Kegiatan Lalu Lintas. 

11. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor  15 Tahun 

2013 tentang Penyidikan Kecelakaan Lalu Lintas. 

12. Peraturan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 71 Tahun 2013 

Tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru untuk Pendidikan 

Dasar dan Menengah. 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 

beserta salinannya. 

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 

tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah  

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah  
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C. Tujuan dan Sasaran 
Buku Model Pengintegrasian Pendidikan Lalalu Lintas pada mata pelajaran 

PPKn ini sebagai panduan bagi: 

1. Guru SMP/MTs: 

a. menelaah kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran PPKn yang 

dapat diintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas; 

b. mengintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam materi 
pembelajaran PPKn;  

c. mengintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam silabus 
mata pelajaran PPKn; 

d. mengintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PPKn dan; 

e. mengimplementasikan pendidikan lalu lintas dalam mata pelajaran PPKn. 
 

2. Kepala SMP/MTs: 
a. sebagai acuan untuk melakukan supervisi klinis dalam mengimplementasikan 

pembelajaran PPKn SMP/MTs yang terintegrasi nilai dan norma serta materi 
berlalu lintas; 

b. sebagai acuan untuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
PPKn SMP/MTs yang terintegrasi nilai dan norma serta materi berlalu lintas 
dan; 

c. sebagai acuan dalam rangka sosialiasi pendidikan lalu lintas terhadap guru di 
lingkungan sekolahnya. 
 

3. Pengawas sekolah SMP/MTs: 
a. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi monitoring 

implementasi pembelajaran PPKn SMP/MTs yang terintegrasi nilai dan 
norma serta materi berlalu lintas. 

b. acuan supervisi akademik pembelajaran PPKn SMP/MTs yang terintegrasi 
nilai dan norma serta materi berlalu lintas. 

c. acuan evaluasi dan monitoring keterlaksanaan pembelajaran PPKn 
SMP/MTs. Yang terintegrasi nilai dan norma serta materi berlalu lintas. 

 
4. Bagi Kepolisian: 

a. sebagai pedoman dalam rangka melakukan kemitraan dengan satuan 
pendidikan;  

b. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kemitraan 
pendidikan lalu lintas di satuan pendidikan. 
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5. Bagi Dinas Pendidikan: 

a. sebagai acuan penyusunan perencanaan, pelaksanan, evaluasi dan 
monitoring program diseminasi model pengintegrasian pendidikan lalu lintas 
melalui mata pelajaran PPKn SMP/MTs di daerah kabupaten/kota; 

b. sebagai acuan dalam menyusun program anggaran daerah kabupaten/ kota 
dalam mengimplementasikan Pendidikan Lalu Lintas.. 
 

D. Manfaat 
Setelah menggunakan  model ini, guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, 

kepolisian, dan dinas pendidikan dapat melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
1. Membangun kehidupan sekolah sebagai lingkungan yang tertib, dengan 

mengembangkan kebiasaan (habit) taat berlalu lintas dalam kehidupan sehari-
hari; 

2. Membina warga sekolah agar memiliki kompetensi seluruh dimensi 

kewarganegaraan, yakni: (a) sikap kewarganegaraan (civic dispositions) 

termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab kewarganegaraan (civic 

confidence, civic committment, and civic responsibility); (b) pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge); (c) keterampilan kewarganegaraan (civic 

skill) termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan (civic competence 

and civic responsibility); 

3. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah melalui pendidikan 
lalu lintas yang diintegrasikan secara sistematis dan sistemik dalam mata 
pelajaran PPKn. 

 
E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup model ini berpijak pada pemahaman lalu lintas ditinjau dari 
dimensi hukum, sosiologi, ekonomi, psikologi, dan politik, yang dikemas secara 
pedagogis dengan mengembangkan hal-hal sebagai berikut. 
 

Dimensi dan Indikator PLL Materi PLL 
1. Hukum: 

a. Menaati rambu-rambu lalu lintas 
b. Menaati marka jalan lalu lintas 
c. Menaati isyarat pengatur lalu lintas 
d. Menunjukkan kelengkapan pengamanan 

diri dalam berlalu lintas 
e. Mentaati peraturan perundangan berlalu 

lintas sesui UU RI No. 22 Tahun 2009 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan. 

f. Menaati Inpres Nomor 4 Tahun 2013 
tentang Dekade Aksi Keselamatan Jalan. 

1. Pengertian 
a. Lalu lintas 
b. Rambu-rambu lalu lintas 
c. Marka jalan, alat pemberi isyarat 

pengatur lalu lintas 
d. Pengamanan diri sebagai 

pemakai jalan 
e. Tata cara berlalu lintas dengan 

benar. 
f. Peraturan perundangan berlalu 

lintas sesuai UU RI No. 22 Tahun 
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Dimensi dan Indikator PLL Materi PLL 
g. Menaati perkap Polri nomor  9 Tahun 

2012 tentang Surat Ijin Mengemudi. 
h. Menati perkap Polri nomor  10 Tahun 

2012 tentang Penggunaan Jalan selain 
untuk kegiatan lalu lintas. 

2. Sosiologi: 
a. Memiliki sikap perilaku saling 

menghormati sesama pengguna jalan 
b. Menampilkan sikap perilaku untuk tidak 

menyalah gunakan fungsi jalan dan badan 
jalan untuk kegiatan selalin kegiatan 
berlalu lintas. 

c. menerapkan norma dan moral etika 
berlalu lintas secara baik dan benar. 

d. Menunjukkan sikap rela berkorban untuk 
memberi kesempatan pengguna jalan lain.

e. Memberi kesempatan bagi penyeberang 
jalan  

3. Ekonomi: 
a. Menunjukan sikap perilaku hemat dalam 

perjalanan 
b. Memiliki sikap perilaku efektif dalam 

perjalanan. 
c. Memiliki sikap perilaku efisien dalam 

transportasi. 
4. Psikologi: 

a. Memiliki sikap perilaku lebih 
mengutamakan rasa aman 

b. Memiliki sikap perilaku lebih 
mengutamakan rasa nyaman. 

c. Menampilkan sikap perilaku lebih 
mengutamakan ketertiban, sesame 
pengguna jalan  

d. Menampilkan sikap perilaku lebih 
mengutamakan kelancaran  sesame 
pengguna jalan  

e. Menampilkan sikap perilaku lebih 
mengutamakan keselamatan sesame 
pengguna jalan  

5. Politik: 
a. Membuat keputusan dalam menggunakan 

jalan  dengan memperhatikan  
kepentingan keselamatan orang lain. 

b. Melaksanakan kebijakan lalu lintas 
berdasarkan kepentingan umum. 

c. Ikut serta dalam mengawasi pelaksanaan 
kebijakan lalu lintas secara adil. 

d. Menampilkan peran serta warga 
masyarakat dalam menjaga keamanan 
dan keselamatan bersama dalam berlalu 
lintas. 

2009 tentang lalu lintas dan 
angkutan jalan. 

g. Keselamatan lalu lintas 
h. Keamanan lalu lintas 
i. Ketertiban lalu lintas 
j. Kelancaran lalu lintas 
k. Tindakan pengaturan  dalam 

keadaan tertentu. 
2. Dua belas (12) gerakan tangan 

pengaturan lalu lintas, isyarat bunyi 
dan isyarat cahaya. 

3. Patroli Keamanan Sekolah (PKS). 
4. Pasal-pasal tertentu Undang-undang 

No. 22 tahun 2009 tentang lalu lintas 
dan angkutan jalan 

5. Dekade Aksi Keselamatan Jalan di 
Indonesia melalui jalur pendidikan 
formal keselamantan jalan. 

7. Surat ijin mengemudi (SIM). 
8. Penggunaan jalan selain untuk 

kegiatan lalu lintas. 
a. Penggolongan jalan  
b.  Pengolongan jenis kegiatan  

9. Tips aman perjalanan 
a. Pemahaman terhadap 

karakteristik dan komponen 
rambu, marka, alat pemberi 
isyarat lalu lintas, kendaraan, 
helm SNI 

b. Tri siap, yaitu: 
1) Siap aturan; 
2) Siap diri; 
3) Siap kendaraan.  
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Berdasarkan ruang lingkup tersebut, pengembangan model pengintegrasian 
nilai dan norma serta materi berlalu lintas pada mata pelajaran PPKn mencakup hal-
hal sebagai berikut: 
1. Telaah kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran PPKn yang dapat 

diintegrasikan nilai dan norma serta materi berlalu lintas 

2. Pengintegrasian nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam materi 

pembelajaran PPKn  

3. Pengintegrasian nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam silabus mata 

pelajaran PPKn.  

4. Pengintegrasian nilai dan norma serta materi berlalu lintas ke dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PPKn. 

5. Implementasi pendidikan lalu lintas dalam mata pelajaran PPKn. 
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C. Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas dalam Pengembangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
 

 
Satuan Pendidikan :  SMP Indonesia 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas/Semester :  VIII/2 (dua) 
Materi Pokok :  Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
Alokasi Waktu :  3 x 40 menit (1 X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti:  

1. Menghargai dan menghayatiajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalardalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1  Menghargai perilaku beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME dan 
berakhlak mulia dalam kehidupan di 
lingkungan sekolah, masyarakat, bangsa, 
dan negara 

2.2 Menghargai semangat kebangsaan dan 
kebernegaraan seperti yang ditunjukkan 
oleh para pendiri negara dalam 
menetapkan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
sebagai landasan konstitusional negara 
kebangsaan 

3.5 Memahami Hak Asasi Manusia (HAM) 
dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 

4.5 Menyaji pelaksanaan kewajiban asasi 
manusia sebagaimana diatur  Undang-

1. Mensyukuri adanya HAM sebagai anugerah 
Allah Yang Maha Kuasa 

2. Memanfaatkan HAM untuk kebaikan 
sebagai wujud menjalankan agama 

3. Menghargai upaya para pendiri negara yang 
mengatur HAM dalam konstitusi (UUD 
1945) 

4. Menggunakan HAM sesuai peraturan 
perundangan yang berlaku 

5. Menjaga diri agar tidak melanggar HAM 
orang lain (teman) 

6. Menjelaskan pengertian HAM 
7. Mengidentifikasi jenis-jenis HAM 
8. Hak dan kewajiban warga Negara menurut 

UUD 1945 
9. Menunjukkan contoh hak dan kewajiban 

yang sesuai dengan UUD 1945, khususnya 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 

 

dalam implementasi UU No. 22 Th.2009. 
10. Menunjukan contoh sikap dan perilaku yang 

mencerminkan hak dan kewajiban sebagai 
pengemudi di jalan  

11. Menjelaskan pentingnya nilai-nilai disiplin  
dan bertanggung jawab dalam 
penggunaan lalu lintas dan angkutan jalan. 
 

 
 
C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian HAM  
2. Jenis-jenis HAM dan contoh masing-masing 
3. Hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945 
4. Contoh pelaksanaan hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945 

khususnya dalam implementasi UU No. 22 Tahun 2009. 
5. Contoh sikap dan perilaku yang mencerminkan hak dan kewajiban sebagai 

pengemudi di jalan 
6. Arti pentingnya nilai-nilai disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan 

lalu lintas dan angkutan jalan. 
 

Pengembangan Materi Pendidikan Lalu Lintas pada PPKn 
Secara umum dapat dikatakan Hak Asasi Manusia adalah hak pokok atau 

hak dasar yang dibawa oleh manusia sejak lahir yang secara kodrat melekat pada 
setiap manusia dan tidak dapat diganggu gugat karena merupakan anugerah Tuhan 
Yang maha Esa. Sedangkan secara yuridis dalam UU RI Nomor 39 Tahun 1999, 
disebutkan bahwa: “Hak Asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada 
hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang maha Esa dan 
merupakan anugerah Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh 
Negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan 
harkat dan martabat manusia”. 

Sebagaimana sudah diketahi bersama bahwa jenis-jenis HAM meliputi: 1) 
hak asasi pribadi, contohnya: hak untuk memilih dan memeluk suatu agama; 2) hak 
asasi ekonomi, contohnya: hak untuk berusaha/berdagang; 3) hak asasi politik, 
contohnya: hak untuk dipilih dan memilih dalam pemilu; 4) hak asasi social-budaya, 
contohnya; hak untuk memperoleh pendidikan atau mengembangkan bakatnya di 
bidang seni; 5) hak asasi persamaan hukum, contohnya: hak untuk diperlakukan 
sama di muka hukum; dan 6) hak asasi perlakuan tata cara peradilan dan 
perlindungan hukum, contohnya: hak untuk diperlakukan secara baik apabila terlibat 
dalam masalah hukum atau dilindungi dari perlakuan yang sewenang-wenang dari 
pihak lain. 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 

 

dalam implementasi UU No. 22 Th.2009. 
10. Menunjukan contoh sikap dan perilaku yang 

mencerminkan hak dan kewajiban sebagai 
pengemudi di jalan  

11. Menjelaskan pentingnya nilai-nilai disiplin  
dan bertanggung jawab dalam 
penggunaan lalu lintas dan angkutan jalan. 
 

 
 
C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian HAM  
2. Jenis-jenis HAM dan contoh masing-masing 
3. Hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945 
4. Contoh pelaksanaan hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945 

khususnya dalam implementasi UU No. 22 Tahun 2009. 
5. Contoh sikap dan perilaku yang mencerminkan hak dan kewajiban sebagai 

pengemudi di jalan 
6. Arti pentingnya nilai-nilai disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan 

lalu lintas dan angkutan jalan. 
 

Pengembangan Materi Pendidikan Lalu Lintas pada PPKn 
Secara umum dapat dikatakan Hak Asasi Manusia adalah hak pokok atau 

hak dasar yang dibawa oleh manusia sejak lahir yang secara kodrat melekat pada 
setiap manusia dan tidak dapat diganggu gugat karena merupakan anugerah Tuhan 
Yang maha Esa. Sedangkan secara yuridis dalam UU RI Nomor 39 Tahun 1999, 
disebutkan bahwa: “Hak Asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada 
hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang maha Esa dan 
merupakan anugerah Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh 
Negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan 
harkat dan martabat manusia”. 

Sebagaimana sudah diketahi bersama bahwa jenis-jenis HAM meliputi: 1) 
hak asasi pribadi, contohnya: hak untuk memilih dan memeluk suatu agama; 2) hak 
asasi ekonomi, contohnya: hak untuk berusaha/berdagang; 3) hak asasi politik, 
contohnya: hak untuk dipilih dan memilih dalam pemilu; 4) hak asasi social-budaya, 
contohnya; hak untuk memperoleh pendidikan atau mengembangkan bakatnya di 
bidang seni; 5) hak asasi persamaan hukum, contohnya: hak untuk diperlakukan 
sama di muka hukum; dan 6) hak asasi perlakuan tata cara peradilan dan 
perlindungan hukum, contohnya: hak untuk diperlakukan secara baik apabila terlibat 
dalam masalah hukum atau dilindungi dari perlakuan yang sewenang-wenang dari 
pihak lain. 
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Sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, implementasi HAM menurut UUD 1945 
tidak boleh mengurangi apalagi melanggar HAM orang lain. Di samping itu, juga 
harus seimbang dengan kewajibannya baik sebagai makhluk Tuhan, makhluk 
individu maupun makhluk social. Dengan kata lain adanya keseimbangan antara hak 
dan kewajiban. 

Ketentuan hak dan kewajiban warga negara dalam UUD 1945 dalam 
implementasinya pada kehidupan sehari-hari dijabarkan dalam berbagai peraturan 
perundang-undangan, antara lain: Undang-undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak 
Asasi Manusia. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1998 tentang Pengesahan Konvensi 
Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Penghukuman Lain yang Kejam, Tidak 
Manusiawi, atau Merendahkan Martabat Manusia, dan Undang-undang Nomor 22 
tahun 2009, tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Terkait dengan UU No. 22 Tahun 2009, hal penting yang perlu diketahui oleh 
peserta didik antara lain hak dan kewajiban sebagai pengemudi sebagai berikut: 

Sebagai pengemudi 
a. Sebelum berangkat  

1) Perhatikanlah kesehatan anda, apakah kesehatan mengizin kan untuk 
mengemudi. 

2) Lengkapilah surat – surat keterangan anda seperti SIM, STNK, KTP 
anda. 

3) Periksalah peralatan kendaraan anda, apakah kendaran tersebut itu siap 
untuk anda kendarai, misalnya remnya, lampu - lampu, kaca spion dsb. 

4) Gunakanlah peralatan kendaraan yang standar dari pabrik jangan 
merubah / mengganti paralatan kendaraan sehingga tidak sesuai dengan 
fungsi dan tujuannya. 

5) Sebelum anda berangkat tentukanlah tujuan kemana anda akan 
berpergian. 

6) Hendaklah anda mengenal dengan peraturan - peraturan dar jalan - jalan 
yang akan ditempuh. Perhatikan beban mutasi kendaraan, apakah sesuai 
dengan ketentuan pada jalan yang akan dilaluinya. 

b. Dalam perjalanan 
1) Mentaati semua peraturan/perundang – undangan lalu lintas yang ada. 
2)  Setiap pengemudi harus mengurangi kecepatan (antispasi), antara lain: 

a) Menghadapi tikungan. 
b) Menghadapi tempat - tepat persimpangan. 
c) Menghadapi lintas kereta api 
d) Menghadapi tempat - tempat ramai. 
e) Akan dilalui oleh kendaran lain. 
f) Sewaktu berpapasan dengan kendaraan lain, terutama dimalam hari. 
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g) Berpapasan dengan iring – iringan / rombongan / pasukan / jenasah 
kalau perlu minggir dan berhenti. 

3) Memberhentikan kendaraan didepan garis stop pada Zebra untuk 
memberikan kesempatan kepada para penyeberang jalan. 

4) Bila akan merubah arah, berhenti dan jalan, memberikan tanda - tanda 
yang jelas dan jangan dilakukan dengan tiba - tiba/ medadak. 

5) Perhatikan selalu ganguuan yang mendadak seperti anak - anak yang 
mendadak masuk jalur jalan oleh karena mengejar layang - layang, 
mengambil alat permainannya (bola, kelereng, dsb-nya), dan mendadak 
menyeberang jalan. 

6) Jalankanlah kecepatan kendaraan sesuai dengan kecepatan rata - rata 
kendaraan yang telah ditentukan. 

7) Apabila membelok kekanan harus mendahulukan kendaraan - kendaraan 
lain yang datang dari arah depannya. 

8) Menjaga jarak dengan kecepatan yang berada didepan dan usahakan 
dapat menguasai situasi jalan/lalu lintas didepannya sejauh lebih kurang 
60 meter. 

9) Pada cuaca hujan harus memperhatikan kerja dari pesawat penghapus 
kaca. 

10) Berikan prioritas apabila menjumpai pemakai jalan yang  mendapat hak 
utama   penggunaan jalan. 

11) Gunakan sabuk keselamatan. 
12) Untuk kendaraan roda 2 / sepeda motor, gunakanlah jalur sebelah kiri, 

nyalakan lampu pada siang hari dan gunakan helm yang standar baik 
pengemudi dan yang di bonceng. 

c. Larangan - larangan bagi pengemudi 
1) Dilarang mengemudikan kendaraan 

a) Sambil merokok, makan, minum dan berbicara, ngobrol dengan 
penumpang, menelpon/sms. 

b) Apabila kesehatan terganggu, mengantuk, lelah jasmani/rohani. 
c) Setelah/sehabis minum – minuman alkohol dengan kadar tinggi. 

2) Jangan mengemudikan kendaraan yang dapat membahayakan pemakai 
jalan lain/melarikan kendaraan dengan kecepatan tinggi. 

3) Jika belum aman, jangan mendahului kendaraan lain, seperti ditikungan, 
jembatan tajam/tikungan, Zebra Cross, lintasan dalam kereta api, 
dipersimpangan - pesimpangan dan apabila pandangan mata kedepan 
tidak bebas. 

4) Jangan mengemudikan kendaraan bilamana mengidap penyakit yang 
mudah timbul/kambuh. (penyakit jantung, diabetes, ayan/epilepsi) 
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5) Jangan menggunakan kendaraan apabila komponen / peralatan 
kendaraan sudah tidak layak pakai misalnya : ban sudah gundul, rem 
tidak normal, lampu / penerangan tidak menyala / mati, dll. 

d. Khusus pengendara sepeda 
1) Khusus bagi kendaraan sepeda, harus menempatkan diri disebelah 

paling kiri dari kendaraan lainnya dan tidak dibenarkan berjajar 
kesamping lebih dari dua sepeda. 

2) Dilarang menggandel dalam kendaraan bermotor lainnya yang sedang 
berjalan. 

3) Jangan membawa beban yang melebihi kemampuan, sehingga 
pengendara sepeda tidak dapat menguasai sepedanya. 

4) Pengendara sepeda pada malam hari harus menggunakan penerangan 
lampu secukupnya, sehingga dapat dilihat oleh pemaki jalan lain. 

5) Setiap pengendara sepeda harus mengecek kelengkapan sepedanya 
misalnya rem dan lonceng/bel. 

 Terkait dengan hak dan kewajiban pengemudi sebagaimana tergambar di 
atas, maka sikap dan perilaku yang harus ditumbuhkembangkan adalah sikap 
dan perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab. 
Melalui sikap dan perilaku disiplin dan tanggung jawab, seorang pengemudi 
akan berusaha untuk mamatuhi ketentuan yang berlaku, baik terkait dengan 
marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas maupun kelengkapan kendaraan dan 
penggunanya sehingga akan terwujud ketertiban, keamanan, kenyamanan, 
dan keselamatan di jalan. Dengan demikian dia terhindar dari tindakan yang 
dapat merugikan orang lain, atau dengan kata lain terhindar dari tindakan 
yang melanggar hak asasi orang lain. 

 
D. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Aktivitas Peserta Didik/Guru 
A. Pendahuluan 
 (20 menit) 

1. Melakukan absensi dengan cara bertanya kepada siswa, siapa 
yang tidak masuk. 

2. Menyampaikan topik pembahasan dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

3. Guru mengajukan pertanyaan penjajakan tentang materi yang 
akan dipelajari. 

B. Inti 
 (100 menit) 

1. Siswa mengamati gambar-gambar peristiwa lalu lintas yang 
ditayangkan guru 

2. Siswa menyampaikan pendapat terkait dengan gambar-
gambar yang diamati 

3. untuk lebih mendalami materi dan pemahaman siswa, guru 
meminta siswa untuk membentuk kelompok terdiri dari @ 5 
orang disebut kelompok kooperatif (KK) 

 
 
 
 

KK I 
1, 2, 3, 4 

5 

KK 2 
1, 2, 3, 4 

5 

KK 3 
1, 2, 3, 4 

5 

KK 4 
1, 2, 3, 4 

5 
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Tahap Kegiatan Aktivitas Peserta Didik/Guru 
4. Tiap anggota kelompok mengambil nomor kartu permasalahan 

(KP) yang disiapkan guru yakni KP1, KP2,, KP3, dan KP4 
melalui undian. 

5. Meminta siswa untuk melihat nomor kartu permasalahan, dan 
menugaskan kepada siswa yang memperoleh nomor kartu 
permasalahan yang sama agar berkumpul menjadi satu 
kelompok yang disebut kelompok ahli (KA1, KA2, KA3, KA4). 

 
 
 
 
 
6. Guru meminta kelompok ahli untuk berdiskusi tentang 

permasalahan sebagai berikut: 
Kelompok ahli I membahas nomor kartu permasalahan: 
“Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi sebelum 
berangkat mengendarai kendaraan?“ 
Kelompok ahli II membahas nomor kartu permasalahan: 
“Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi dalam 
perjalanan?“ 

Kelompok ahl III membahas nomor kartu permasalahan: 
“Apa yang tidak boleh dilakukan (dilarang) oleh pengemudi?“ 
Kelompok ahli IV membahas nomor kartu permasalahan: 
“Apa yang harus diperhatikan oleh pengendara sepeda?” 
Kelompok ahli V membahas nomor kartu permasalahan: 
“Apa tujuan diterbitkannya UU No. 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan “ 
Catatan: 
Setiap anggota kelompok ahli (KA) harus mencatat hasil 
diskusi, karena ia akan menyampaikan hasil tersebut ke 
kelompok kooperatif. 

7. Bila sudah selesai mendiskusikan permasalahan, anggota 
kelompok ahli kembali ke kelompok awal (kelompok 
kooperatif) untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok ahli 
secara bergantian. 

8. Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyampaikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

9. Kelompok lain menanggapi presentasi yang disampaikan 
kelompok penyaji 

10. Kelompok penyaji merespons tanggapan kelompok lain 
11. Guru mengamati proses diskusi dan memperhatikan hasil 

masing-masing kelompok kooperatif. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonfirmasi hasil diskusi 
C. Penutup 

(20 menit) 
1. Guru bersama siswa merangkum materi pembelajaran. 
2. Guru melakukan refleksi melalui pertanyaan lisan, misal: 

Apakah kalian senang pelajaran hari ini? Apakah pembahasan 
hari ini bermanfaat bagi kalian? 

3. Guru melakukan postes 
4. Guru memberi program tindak lanjut berupa penugasan 

kepada siswa untuk membuat kliping tentang pelanggaran lalu 
lintas, akibat yang ditimbulkannya serta upaya penegakannya 
dengan format sbb. 

 
Nama Siswa: ................. Kelas: ...........     No. urut absen: 

KA I 
1, 1, 1, 1 

1 

KA 2 
2, 2, 2, 2 

2 

KA 3 
3, 3, 3, 3 

3 

KA 4 
4, 4, 4, 4 

4 

KA 5 
5, 5, 5, 5 

5 
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Tahap Kegiatan Aktivitas Peserta Didik/Guru 
,,,,,,,... 
No Kasus Pelanggaran Peraturan yang 

dilanggar 
Akibat/sa

1    
2    
3    
4    
5    

 

 
 
E. Penilaian, Pembelajaran Remedian, dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian. 
a. Penilaian Proses 

Penilaian proses dilakukan untuk menilai sikap dan keterampilan siswa 
dalam proses pembelajaran. Teknik yang digunakan adalah pengamatan 
(untuk penilaian sikap) dan chek list (untuk keterampilan). 

b. Penilaian Hasil 
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk menilai hasil pembelajaran. Teknik 
yang digunakan adalah tes obyektif (untuk pengetahuan). 

2. Instrumen Penilaian. 
a. Lembar Pengamatan (untuk penilaian sikap) dan lembar chek list (untuk 

penilaian keterampilan). 
b. Tes Obyektif (uraian) 
c. Pemberian Tugas 

3. Pembelajaran Remedian dan Pengayaan. 
Pembelajaran dilakukan terhadap siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar, melalui penugasan dan latihan-latihan. Sedangkan pengayaan 
diberikan kepada siswa yang menunjukkan kemajuan belajar lebih baik 
dibandingkan siswa lain pada umumnya. 

 
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media/alat 
a. Gambar/photo 
b. Power point 

2. Bahan 
a. Laptop 
b. LCD 

3. Sumber Belajar 
a. Djoko Susilo, 2007. Polmas Fungsi Lalu Lintas, Ditlantas Polri, Jakarta. 



Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIII56

 

 56 

b. Farouk Muhammad, 1998. Penegakan Hukum Bidang Lalu Lintas, PTIK 
Press, Jakarta.  

c. Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2010, Bahan Pengajaran 
Pendidikan, Etika dan Budaya Berlalu Lintas, Jakarta. 

d. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VIII, Jakarta 
: Kemdikbud 

e. Tim Penyusun, Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi untuk SMP dan MTs. 
Jakarta: Sekjen dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, 2009 

f. Priyanto, AT Sugeng, dkk dalam Buku Elektronik Pendidikan 
Kewarganegaraan SMP/MTs, Kelas VIII Edisi 4 Jakarta: 2008 Penerbit: 
Depdiknas. 

g. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
h. UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
i. Tim Penyusun, Model Pengintegrasian Pendidikan Lalu Lintas pada Mata 

Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP/MTs. (Berdasarkan Kurikukum 2013), 
Jakarta: Ditjen Dikdas, 2015. 
 
 
 
 ………………,…………………. 
 
Mengetahui, Guru PPKn, 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
 
(……………………………………) (…………………………………) 
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Lampiran: 

 
Digunakan untuk menilai sikap saat proses “diskusi”. 

No Nama 
Siswa 

Indikator perilaku yang diamati 

Nilai 
afektif Tangg 

jawab Keaktifan 

Meng-
hargai 

pendpat 
teman 

Kedisiplinan Kerja-
sama 

1 Anton 4 4 3 4 3 SB. 
        
        
        
        
        
        
        

 
Pemberian skor perilaku tiap indikator: 
Indikator 1, bila sangat tanggung jawab diberi skor  4 
 bila tanggung jawab diberi skor  3 
 bila kurang tanggung jawab diberi skor 2 
 bila tidak tanggung jawab diberi skor 1 
Indikator 2, bila sangat aktif diberi skor  4 
 bila aktif diberi skor  3 
 bila kurang aktif diberi skor 2 
 bila tidak aktif diberi skor 1 
 
Indikator 3 : dst. 
 
Pengolahan skor menjadi nilai dan pengkatagorian perilaku. 
Jumlah skor maksimum adalah 20 
Jumlah skor minimum adalah  4 
 

Nilai = IdealNilaiX
maksimumskorJumlah

siswaskorperolehanJumlah
 

Nilai ideal = 100 atau 10. 
Katagori perilaku siswa: 
86 – 100  = sangat baik. 
76 – 85  = baik 
66 – 75  = cukup 
65 >  = tidak baik. 
Misalnya: Nilai Anton =  
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100
20

34344 X++++  = 100
20
18 X = 90 

Katagori perilaku Arifin termasuk = sangat baik. 
 

a. Tes esai 
Jawablah pertanyaan di bawah dengan tepat! 
a. Apakah yang dimaksud dengan Hak Asasi Manusia (HAM)? 
b. Sebutkan jenis-jenis HAM dan contohnya masing-masing. 
c. Apa hak dan kewajiban warga negara menurut UUD 1945? 
d. Jelaskan tujuan diterbitkannya UU No. 22 Tahun 2009. 
e. Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi sebelum berangkat 

mengendarai kendaraan? 
f. Apa yang harus diperhatikan oleh pengemudi dalam perjalanan? 
g. Apa yang tidak boleh dilakukan (dilarang) oleh pengemudi saat 

mengendarai kendaraan?  
h. Apa yang harus diperhatikan oleh pengendara sepeda? 
i. Mengapa taat pada ketentuan yang berlaku dalam lalu lintas dikatakan 

terhindar dari pelanggaran HAM? Jelaskan argumentasimu. 
j. Nilai-nilai apa yang harus ditumbuhkembangkan agar terwujud 

ketertiban, keamanan, kenyamanan, dan keselamatan di jalan? 
Mengapa? 

 
Petunjuk Penskoran Tes Esai 
Bila menjawab sangat sempurna tiap soal diberi skor 5, sempurna diberi 
skor 4, cukup sempurna diberi skor 3, kurang sempurna diberi skor 2 dan 
tidak sempurna diberi skor 1. 

 
Pengolahan skor menjadi nilai: 
Jumlah skor maksimum seluruh soal adalah 50 
Jumlah skor minimum seluruh soal adalah  10 

Nilai = IdealNilaiX
maksimumskorJumlah

siswaskorperolehanJumlah
 

Nilai ideal = 100. 
Misal Sunaryo memperoleh skor 40 dari 5 soal di atas, maka nilai tes 

uraian yang didapat adalah = 100
50
40 X  = 80 

 
b. Pemberian Tugas 
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1) Berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan hasil pengamatan kalian 
di lingkungan sekitar, diskusikan dengan teman sebangku untuk 
mengidentifikasi kegiatan yang mencerminkan upaya penertiban dan 
penegakan aturan lalu lintas. Caranya dengan mengisi format di 
bawah ini: 

 
Yang kami ketahui tentang kegiatan penertiban dan penegakan aturan 
lalu lintas adalah: 

a) ................................................................................ 
b) ................................................................................ 
c) ................................................................................ 

2) Bagaimanakah posisi/sikap kalian (bersedia atau tidak bersedia) jika 
diminta membantu mengatur lalu lintas di sekitar sekolah?  
Berikan alasan pemilihan sikap kalian tersebut! 

 
Petunjuk Penilaian Tugas: 
Bila siswa mengerjakan tugas sangat sempurna diberi skor  10 
Bila siswa mengerjakan tugas sempurna diberi  skor    8 
Bila siswa mengerjakan tugas kurang sempurna diberi skor    6 
Bila siswa mengerjakan tugas tidak sempurna diberi  skor    4 
 

Nilai Tugas = idealnilaiX
tugasitemaseluruhmaksimumskorJumlah

siswaskorperolehanJumlah
 

Nilai ideal = 100. 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 
 

Buku Model pengintegrasian pendidikan lalu lintas pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan wahana atau sarana untuk 
membantu guru SMP/MTs dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah, 
baik di dalam maupun di luar kelas.  

 
Kedudukan guru sebagai motivator dan fasilitator menuntut terdapatnya 

kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran secara optimal dengan 
mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan dan 
Pancasila dan Kewarganegaran. Untuk menghasilkan kegiatan pembelajaran yang 
baik dan benar diperlukan perencanaan pembelajaran yang baik dan benar pula 
dengan mengacu pada peraturan yang telah ditentukan dan menggunakan 
pendekatan dan model-model pembelajaran inovatif dan relevan.  

 
Peraturan tersebut antara lain Peraturan Pemerintah RI Nomor No. 32 tahun 

2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 
tentang standar nasional pendidikan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 68 Tahun 1013 tentang Kurikulum 
SMP-MTs, Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi, Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81a Tahun 2013 Lampiran IV 
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum 2013.  

 
Strategi dasar pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

berupa variasi interaksi pembelajaran di dalam kelas sebagai peletakan dasar 
kompetensi dan elemen esensial terkait dengan berbagai dimensi tujuan. Dengan 
terdapatnya model pengintegrasian pendidikan antikorupsi pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian proses dan hasil pembelajaran di 
dalam dan di luar kelas. 
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